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KATA PENGANTAR


Mengacu  pada Pedoman Manajemen Risiko PT Pupuk Kalimantan Timur dan arahan PT Pupuk Indonesia (Persero) selaku Pemegang Saham mengenai identifikasi dan pengelolaan risiko strategis, maka di pertengahan tahun 2022 ini Perusahaan berkewajiban untuk menyusun Risiko Utama / Risk That Matter (RTM) untuk tahun 2023.

Mengingat pentingnya identifikasi Risiko Utama / Risk That Matter tersebut, maka disusunlah panduan & referensi ini dengan maksud untuk membantu semua Kompartemen dalam mengidentifikasi Risiko Utama / Risk That Matter (RTM) di aktivitas bisnisnya.

Apabila terdapat hal-hal yang kurang jelas dapat menghubungi Departemen Tata Kelola Perusahaan dan Manajemen Risiko sebagai berikut:

	No.
	Nama
	No. Tlp

	1.
	Nurjannah Octavia D
	081347832770

	2.
	Oky Vandhaka
	085393693698

	3.
	Sasmita Nugraha
	085325438133



Demikian referensi ini disusun sebagai bahan pertimbangan penyusunan Risiko Utama / Risk That Matter (RTM) tahun 2023. Atas perhatian Bapak dan Ibu, kami ucapkan terima kasih.



Bontang, Juli 2022
Departemen Tata Kelola Perusahaan dan Manajemen Risiko



Wisnu Wibowo

 

GAMBARAN UMUM


DEFINISI
Risk That Matter (RTM) adalah risiko - risiko yang berpengaruh signifikan pada Perusahaan baik risiko-risiko yang berkaitan langsung dengan pencapaian Laba maupun risiko-risiko lain yang berhubungan dengan nilai (value) selain laba seperti Kesehatan keuangan (Cash Flow, Rasio Keuangan, dll), Keselamatan & Lingkungan, SDM.

TUJUAN
Risiko That Matter (RTM) ditetapkan sebagai perhatian manajemen dalam rangka merespon kondisi internal dan dinamika usaha untuk menjaga tingkat keberhasilan pencapaian dan mengawal tujuan perusahaan.

CARA PENYUSUNAN RISIKO STRATEGIS
1. Mengidentifikasi risiko yang dapat mempengaruhi tercapainya Sasaran dan Program Strategis Kompartemen tahun 2023,
2. Mengevaluasi relevansi Risiko Utama / Risk That Matter (RTM) Kompartemen pada tahun sebelumnya, yaitu Risiko Utama / Risk That Matter (RTM) tahun 2022,
3. Mengevaluasi relevansi risiko bidang penjaulan RJPP PT Pupuk Kaltim 2020-2024,
4. Mengevaluasi risiko tinggi di proses bisnis Kompartemen dengan menyesuaikan terhadap konteks dan tujuan Perusahaan, baik bersumber dari risiko operasional Kompartemen maupun Departemen di bawah Kompartemen yang bersifat tinggi dapat dijadikan referensi dalam penetapan usulan Risiko Utama / Risk That Matter (RTM).

CARA MENGELOLA RISIKO STRATEGIS
1. Membuat rencana kerja,
2. Membuat kebijakan untuk melaksanakan strategi yang telah ditentukan,
3. Melaksanakan monitoring pencapaian rencana kerja secara periodik,
4. Melakukan evaluasi kembali atas hasil sementara yang dicapai, beserta faktor penyebab tidak tercapainya target, dilanjutkan dengan mitigasi atas faktor risiko penyebab kegagalan,
5. Melakukan perbaikan atas rencana kerja semula dalam upaya mencapai target yang telah ditetapkan.
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I. RISIKO BIDANG PRODUKSI  PADA RKAP PT PUPUK KALTIM 2022
	Sasaran Perusahaan
	Nama Risiko
	Inherent Risk
	Residual Risk

	
	
	Sebab
	Dampak 
	L
	C
	LxC
	MItigasi Risiko
	L
	C
	LxC
	Penanggung Jawab

	Menjaga kondisi operasional Pabrik untuk mencapai target produksi

	Unscheduled Shutdown
	
	(Kualitatif)
Target RKAP tidak terpenuhi
	
	
	
	a) Mengimplementasikan Sistem Manajemen Aset ke seluruh pabrik dan mengintegrasikan ke SMT
b) Melaksanakan program preventive, predictive maintenance, quality control dan Turn Around berjalan secara konsisten untuk meningkatkan reliability dan efisiensi pabrik
c) Implementasi RBI dan RLA peralatan pabrik
d) Melakukan asesmen pelaksanaan SIMPRO secara berkala
d)	Pelaksanaan Turn Around di Pabrik 4 dan Pabrik-5 sesuai jadwal
e)	Merencanakan dan menghitung kebutuhan bahan baku dan bahan penolong NPK, serta mengkoordinsikannya dalam meeting S&OP
	
	
	
	

	Tercapainya konsumsi energi pabrik Amoniak & Urea sesuai RKAP Tahun 2022

	Terjadi inefisiensi energi
	
	(Kualitatif)
Target RKAP tidak terpenuhi. Peningkatan biaya produksi.

(Kuantitatif)
Belum diketahui
	
	
	
	a) Mengimplementasikan Sistem Manajemen Energi ke seluruh pabrik Amonia dan Urea.  
b) Monitor ketat performance energy
c) Audit sistem manajemen energi internal.
	
	
	
	

	
	Peningkatan COGM produk dan dapat menyebabkan daya saing produk menurun
	
	(Kualitatif)
Peningkatan biaya produksi.

(Kuantitatif)
Belum diketahui
	
	
	
	a) Monitor ketat performance energi
Melakukan penghematan energi dengan penggantian peralatan yang tidak efisien dan penggantian katalis.
	
	
	
	

	Menjaga operasional Pelabuhan untuk mencapai target shipping out dan pemenuhan regulasi pemerintah
	Pencabutan ijin operasi Tersus PKT

	
	(Kualitatif)
Kegiatan oeprasional Pelabuhan terhenti

(Kuantitatif)
Belum diketahui

	
	
	
	a) Melaporkan setiap kegiatan operasional kepada Pemerintah
Kegiatan Operasional Tersus PKT Mematuhi aturan Pemerintah
	
	
	
	

	Pencapaian target Pengapalan sesuai RKAP 2022
	Target Bongkar/muat tidak tercapai
	
	(Kualitatif)
a) Pendapatan Perusahaan 
b) Mengganggu ketahanan pangan Nasional,
c) Ketidakpuasan Pelanggan
Terkena penalty Demurrage

(Kuantitatif)
Belum diketahui
	
	
	
	a) Mempercepat proses administrasi sistem online,
b) Maintenance secara rutin terhadap fasilitas pemuatan di Dermaga,
c) Melakukan evaluasi rutin kinerja rekanan dilingkungan Pelabuhan
Pemuatan secara tandem dengan 2 shiploader di dermaga BSL
	
	
	
	

	Meminimalkan terjadinya kerugian (loss prevention) yang disebabkan karena ”personal safety incident” (LTIFR < 0,2) dan ”tier 1 process safety event rate” (PSE Rate < 0,1)
Serta mencegah terjadinya Occupational Disease Rate (ODR)
	Terjadinya Kecelakaan Kerja
	
	(Kualitatif)
a) Penurunan Reputasi Perusahaan
b) Tidak terpenuhinya peraturan perundangan
c) Pencabutan sertifikat SMK3
d) Terjadinya kecelakaan kategori gugur jam kerja (loss time)
Unscheduled shutdown akibat kebakaran/peledakan

(Kuantitatif)
Lebih dari Rp. 100 Milyar 
Biaya pemulihan keadaan darurat, biaya obat-obatan yang timbul pada saat pemulihan kesehatan, biaya santunan kepada korban dan lainnya
	
	
	
	a) Pelaksanaan self-assessment Penerapan PSM dan penerapan KPI matrix untuk PSM
b) Melakukan review terhadap prosedur K3
c) Peremajaan dan penambahan fire protection system.
d) Penambahan fire water system (tangki, jockey pump, fire water pump dan peralatan pendukung)
e) Melakukan knowledge  sharing  tentang K3 secara periodik ke seluruh karyawan serta mengkampanyekan peduli terhadap cara kerja dan tempat kerja aman.
f) Program training sertifikasi sesuai persyaratan perundangan
g) Pelaksanaan program pelaporan kondisi dan perilaku tidak aman melalui program We Care PKT dan memberikan penghargaan kepada karyawan teraktif
h) Pelaksanaan program Piket SHARE oleh Tim P2K3 dan tindaklanjut
i) Pelaksanaan Penanganan Kecelakaan Industri dan Pemulihannya
j) Pengadaan APD termasuk SCBA (Self Contained Breathing Aparatus)
k) Pengadaan safety equipment
l) Pelaksanaan Sertifikasi PAA dan Fire Protection
m) Melakukan pengukuran dan pengecekan explosive
Toxic gas di area kerja yang memiliki potensi tersebut
	
	
	
	

	Mempertahankan pencapaian  Proper Daerah dan Nasional Peringkat Emas 2022
	PKT tidak berhasil mempertahankan peringkat emas untuk Proper Daerah dan Nasional
	
	Daya saing dan citra Perusahaan turun
	
	
	
	a) Meningkatkan pencapaian nilai beyond compliance secara signifikan
Mencegah terjadinya complain atau aduan dari masyarakat
	
	
	
	

	
	PKT tidak berhasil mempertahankan peringkat emas untuk Proper Daerah dan Nasional
	
	Daya saing dan citra Perusahaan turun
	
	
	
	Memenuhi semua kewajiban
Perusahaan yang tercantum dalam
Peraturan Lingkungan yang diadop oleh PKT
	
	
	
	

	
	Mendapat sanksi dari Pemerintah
	
	(Kuantitatif)
Pidana :Perdata
	
	
	
	
	
	
	
	



II. RISIKO UTAMA/ RISK THAT MATTER (RTM) KOMPARTEMEN TEKNOLOGI TAHUN 2022
	Sasaran Perusahaan
	Nama Risiko
	Inherent Risk
	Residual Risk

	
	
	Sebab
	Dampak 
	L
	C
	LxC
	MItigasi Risiko
	L
	C
	LxC
	Penanggung Jawab

	Zero Fatality dan LTIFR < 0,5
	Terjadinya Kecelakaan Kerja
	1. Kebocoran Tanki atau line Amoniak 
2.Kebocoran amoniak/flammable/explosive gas di Pabrik Ammonia
3.Kebocoran toxic gas/amoniak/carbamate di pabrik Urea
4.Kurangnya ketersediaan Alat Pelindung Diri
5.Kurangnya peralatanK3/safety equipment untuk pengamanan sistem
6.Kerusakan pada fire protection system aktif/pasif
7.Pekerja kontraktor yang bekerja di area PKT kurang baik dalam penerapan peraturan K3 dan prosedur K3
	(Kualitatif)
- Penurunan Reputasi Perusahaan
- Tidak terpenuhinya peraturan perundangan
- Pencabutan sertifikat SMK3
- Terjadinya kecelakaan kategori gugur jam kerja (loss time)
- Unschedule shutdown akibat kebakaran/peledakan

(Kuantitatif)
Lebih dari Rp. 100 Milyar 

 biaya pemulihan keadaan darurat, biaya obat-obatan yang timbul pada saat pemulihan kesehatan, biaya santunan kepada korban dan lainnya
	3
	5
	15
	a.    Melakukan pengukuran dan pengecekan explosive
/toxic gas di area kerja
b.   Melakukan sertifikasi semua peralatan dan alat bantu angkat angkut beserta operatornya sesuai dengan peraturan
c.    Melakukan sertifikasi keahlian K3 bagi tenaga kerja sesuai dengan peraturan.
	1
	5
	5
	SVP Teknologi

	Tercapainya Propernas emas
	Pemenuhan compliance perusahaan terkait ISO 14001, SIH, PROPER, Peraturan perundangan LH
	- pembuangan air limbah melebihi BM atau ijin IPLC PKT | overflow pada emergency pond(EP) | kebocoran tangki/vessel/line amoniak water | kerusakan pompa 
- Pembakaran tidak sempurna pada proses produksi | Sistem produksi tidak normal diakibatkan kerusakan equipment | Kualitas bahan bakar tidak sesuai
- Adanya tumpahan dan ceceran bahan/limbah B3 
Pengembangan industri tanpa proses perijiinan | Tidak dilakukannya upaya pengelolaan dan pemantauan sesuai ijin lingkungan
	(Kualitatif)
tidak tercapainya proper emas, pencabutan ijin

(Kuantitatif)
5 M dan 15 tahun pidana
	3
	5
	15
	- Pemantauan rutin dan optimalisasi pengolahan air limbah di EP, Modifikasi EP dan SPARING tahap 1 dan 2, penyusunan prosedur pengelolaan air limbah (pembaharuan prosedur  pengoperasian EP)
- koordinasi dengan pihak operasi untuk penggantian dan perbaikan alat akibat pembakaran tidak sempurna pada proses produksi maupun ketidaksesuaian dengan bahan bakar
- Meningkatkan housekeeping LB3 dan awareness karyawan melalui sosialisasi maupun meeting pagi 
- menggunakan jasa konsultant perijinan yang kompeten

	1
	4
	4
	VP LH






III. RISIKO OPERASIONAL YANG BERSIFAT TINGGI – KOMPARTEMEN TEKNOLOGI
	Unit Kerja
	Nama Risiko
	Sebab
	Dampak
	L
	C
	LxC
	Mitigasi Risiko
	L
	C
	LxC
	Penanggung Jawab

	Inspeksi Teknik 2
	Inspection task tidak dapat dilakukan sehingga bisa mengakibatkan unschedule shutdown akibat kekurangan jumlah skill inspector
	Jumlah skill inspector kurang memadai dengan jumlah beban kerja saat ini
	Terjadi un-scedule shutdown akibat kegiatan PdM, PM, CM, dan TA tidak terlaksana sesuai RKAP yang ditetapkan
	4
	4
	16
	Menambah jumlah inspector skill
	2
	4
	8
	1. VP Istek-2, VP RHI, 2. VP Istek-2, VP Rendal TA, 3. VP Istek-2, VP Rendal TA,

	Inspeksi Teknik 2
	Program peningkatkan reliability dan efisiensi pabrik tidak tercapai
	Alat inspeksi kurang mendukung untuk mengetahui kerusakan alat secara dini
	Terjadi un-scedule shutdown akibat kurang handalnya peralatan pabrik karena gejala kerusakan tidak dapat dideteksi saat PM/CM
	4
	4
	16
	1. Membeli alat inspeksi yang lebih canggih dan akurat, 
2. Membuat usulan investasi software RBI dan implementasinya, 
3. Melaporkan ke Dept. LH, 
4. Melakukan penjadwalan standaby on call personel secara bergantian, 
5. Membeli alat inspeksi yang lebih canggih dan akurat, 
	3
	4
	12
	1. VP Istek-2 & AVP tiap bagian,

	Inspeksi Teknik 1
	Program peningkatkan reliability dan efisiensi pabrik tidak tercapai
	Alat inspeksi kurang mendukung untuk mengetahui kerusakan alat secara dini
	Terjadi un-scedule shutdown akibat kurang handalnya peralatan pabrik
	5
	3
	15
	1. 1. Membeli alat inspeksi yang lebih canggih dan akurat, 2. 1. Membeli alat inspeksi yang lebih canggih dan akurat, 3. 1. Membeli alat inspeksi yang lebih canggih dan akurat, 4. 1. Melakukan pengawasan bersama agar mengurangi limbah pencemaran, ,
	2
	2
	4
	1. VP Inspeksi Teknik 1,

	Inspeksi Teknik 1
	Alat Predective Maintenance (PdM) rusak dan tidak terkalibrasi
	Tidak ada alat kalibrator (Gold Cup)
	Kegiatan Predictive maintenance terganggu
	4
	4
	16
	1.  Membuat laporan function test bulanan dan kalibrasi, 
2. Melengkapi pekerja dengan APD , 
3.  Membuat laporan function test bulanan dan kalibrasi, 
4. 1. Membuat laporan function kalibrasi alat Predictive Maintenancetest bulanan dan membeli alat kalibrator,
	1
	2
	2
	1. VP Inspeksi Teknik 1, VP Inspeksi Teknik 2,

	Proses & Pengelolaan Energi
	Kuantum penjualan menurun
	Mahalnya harga pupuk di pasaran
	Laba perusahaan menurun
	3
	5
	15
	Melakukan program efisiensi energi
	1
	3
	3
	1. VP Operasi Pabrik-2,3,4,1A,5,

	Proses & Pengelolaan Energi
	Tidak melakukan konservasi dan manajemen energi
	Tidak mematuhi regulasi pemerintah dalam konservasi & manajemen energi
	Terjadinya pemborosan energi dalam berproduksi
	4
	5
	20
	Pembentukan tim SMEn, Penyusunan dan implementasi program manajemen energi, Evaluasi pencapaian target kinerja energi dan SMEn
	1
	3
	3
	1. VP Inbangmen,

	Proses & Pengelolaan Energi
	Pasokan gas alam mengalami penurunan
	Gas alam merupakan sumber energi tidak terbatukan
	Sumber gas alam sebagai bahan bakar & bahan baku untuk produksi berkurang
	4
	5
	20
	Membangun proyek gasifikasi batubara dan Menggunakan sumber energi baru terbarukan (EBT)
	1
	2
	2
	1. VP Riset,

	Komp Teknologi
	Tidak dapat mempertahankan PROPER Emas karena emisi yang melewati baku mutu
	Adanya pencemaran lingkungan berada di atas ambang batas
	Proper Merah karena tidak taat terhadap peraturan perundangan
	4
	4
	16
	 Melakukan monitoring pencemaran lingkungan secara ketat dan berkala
	1
	4
	4
	1. VP di unit kerja terkait (Operation, Maintenance, Teknologi),

	Komp Teknologi
	Penggunaan software bajakan di lingkungan Perusahaan
	Tidak adanya screening dari Perusahaan terkait instalasi software yang ada di laptop pribadi
	Reputasi Perusahaan menurun
	2
	5
	10
	1. Membeli Software berlisensi untuk kebutuhan proses bisnis di Kompartemen Teknologi, 
2. Membuat prosedur penanganan limbah elektronik, 
3. Melakukan Cek Kesehatan Berkala, 
4. Menyediakan fasilitas laptop Perusahaan untuk unit kerja yang bekerja menggunakan laptop atau software berlisensi,
	1
	1
	1
	1. VP di unit kerja Teknologi, VP TI,




FORMULIR USULAN RISIKO STRATEGIS 2023 
KOMPARTEMEN TEKNOLOGI )*


	No.
	Sasaran Perusahaan
	Strategi Perusahaan
	Nama Risiko
	Inherent Risk
	Residual Risk (Target setelah Mitigasi)

	
	
	
	
	Sebab
	Dampak 
	L
	C
	LxC
	MItigasi Risiko
	L
	C
	LxC
	Penanggung Jawab

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	




    Menyetujui,




												                       	SVP TEKNOLOGI
*) Formulir Mohon diisi
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